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Nama Penyusun :  Syakia Darajat M 
NIM :  40400109051 
Judul Skripsi : Upaya Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi-Selatan dalam Meningkatkan Minat Baca 
Masyarakat Sulawesi-Selatan 
  
Skripsi ini membahas tentang Upaya Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi-Selatan dalam Meningkatkan Minat Baca Masyarakat Sulawesi-
Selatan, Skripsi ini meneliti dua permasalahan, yaitu bagaimana Upaya Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan dalam Meningkatkan 
Minat Baca Masyarakat Sulawesi-Selatan dan Peranan Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan dalam Meningkatkan Minat Baca Masyarakat 
Sulawesi-Selatan. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana upaya-upaya dan 
peranan yang dilakukan oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi-Selatan dalam meningkatkan minat baca masyarakat Sulawesi-Selatan. 
Penelitian ini dilakukan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi-Selatan. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian deskriptif kualitatif. 
Dalam penelitian ini penulis menggumpulkan data melalui riset kepustakaan (Library 
Research) dan riset lapangan (Field Research) dengan teknik wawancara, observasi 
langsung dan pengumpulan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 
permasalahan yang penulis bahas. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat baca masyarakat Sulawesi-
Selatan masih rendah dan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah provinsi Sulawesi-









A. Latar Belakang 
Masyarakat Indonesia pada umumnya masih berada dalam proses transisi 
dari budaya lisan ke budaya tulisan. Kebiasaan membaca dan menulis masih 
belum berkembang dengan sepenuhnya pada anggota-anggota masyarakat. 
Kecenderungan mendapatkan informasi melalui lisan tampaknya masih lebih kuat 
daripada melalui bacaan. Kecenderungan ini dapat dilihat dari kenyataan bahwa 
minat dan kebiasaan membaca dikalangan masyarakat relatif masih lemah. 
Anjuran yang sering terdengar dari pihak pemerintah dan berbagai kalangan 
pemimpin masyarakat untuk meningkatkan minat dan kebiasaan membaca adalah 
juga merupakan bukti kecenderungan diatas.  
Minat dan kebiasaan membaca yang baik, sebagai bagian penting dari 
budaya tulisan, tak mungkin dimiliki dalam waktu singkat. Pengembangannya 
makan waktu yang relatif lama, dan harus sejalan dengan perkembangan 
pendidikan para anggota masyarakat pada umumnya, disamping itu sarana-sarana  
pendukung, terutama tersedianya buku-buku bacaan yang harganya terjangkau 
oleh masyarakat umummnya, dan perpustakaan-perpustakaan di semua tingkatan 
daerah, terutama di kecamatan dan desa, sangat perlu diusahakan. Jadi 






Minat dan kebiasaan membaca merupakan suatu keterampilan yang 
diperoleh setelah seorang dilahirkan. Dengan demikian minat dan kebiasaan 
membaca bukanlah keterampilan bawaan. Oleh karena itu minat dan kebiasaan 
membaca dapat dipupuk, dibina dan dikembangkan.  
Dalam era pembangunan dewasa ini peranan minat baca dan kebiasaan 
membaca sangat penting karena dengan minat dan kebiasaan membaca tersebut 
seseorang dapat memperoleh informasi tentang sesuatu yang dibaca, memperoleh 
pengertian yang lebih mendalam tentang sesuatu gejala, dapat mengaitkan dengan 
berbagai gejala lainnya. Secara singkat minat baca dan kebiasaan membaca 
diperoleh hasil, baik itu berupa informasi, pengertian, pengetahuan, keterampilan, 
motivasi, fakta seperti yang disajikan oleh bahan bacaan. Satu tahap lebih lanjut 
dari perolehan hasil membaca ini adalah memanfaatkan hal-hal yang telah dibaca 
yang berguna bagi pembangunan diri si pembaca, keluarga dan masyarakat yang 
lebih luas.  
Satu tahap lebih lanjut setelah memanfaatkan hasil yang dibaca bagi 
keperluan pembangunan, sikap menghargai waktu, sikap objektif terhadap suatu 
masalah, mementingkan fakta, informasi dan lain-lain. Dengan demikian minat 
kebiasaan membaca kepada tujuan membaca atau kegiatan yang ada hubungannya 
dengan membaca dan pada gilirannya akan menjadi indikator keinginan suatu 
bangsa untuk maju. 
Mengingat pentingnya minat baca dan kebiasaan membaca maka perlu 





masyarakat, termasuk faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dengan demikian 
hakekat minat dan kebiasaan membaca serta faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhinya, maka diupayakan langkah-langkah untuk pengembangan 
minat baca dan kebiasaan membaca mereka. 
Seperti yang tercantum dalam salah satu ayat Al-Quran yang menjelaskan 








 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena, 
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”. 
 
Perpustakaan adalah institusi yang bertugas mengelola bahan pustaka, baik 
berupa buku maupun bukan berupa non buku (Non Book Material) sehingga dapat 
digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya. Dengan demikian 
perpustakaan menjadi institusi yang bebas terbuka untuk dimanfaatkan oleh 
masyarakat luas pada setiap waktu guna meningkatkan minat baca dan cinta buku. 
Pelayanan perpustakaan berkembang makin pesat karena diperlukan untuk 






Pustakawan memegang peran sebagai media penghubung antara pengguna 
dan sumber infromasi. Pustakawan hendaknya jangan terpaku pada pekerjaan 
teknis saja, tetapi hendaknya mampu mengembangkan pustaka bagi pemakai jasa 
perpustakaan. 
Mengingat pentingnya pengembangan minat dan kebiasaan membaca, 
maka penulis perlu mengadakan penelitian di bidang ini untuk mengetahui 
seberapa jauh minat dan kebiasaan membaca masyarakat tumbuh dan 
berkembang.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berkeinginan untuk meneliti 
mengenai "Upaya Badan  Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-
Selatan Dalam Meningkatkan Minat Baca Masyarakat Sulawesi-Selatan".  
 
B. Rumusan Masalah 
Masalah umum dalam penelitian ini sebagaimana disebutkan di atas adalah 
tentang Upaya Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan Dalam 
Meningkatkan Minat Baca Masyarakat Sulawesi-Selatan, maka berdasarkan 
masalah umum tersebut selanjutnya dirumuskan ke dalam beberapa masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana peranan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi-Selatan dalam meningkatkan minat baca masyarakat Sulawesi-
Selatan?  
2. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan oleh Badan Perpustakaan dan 






C. Definisi Operasional Penelitian dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Definisi Operasional Penelitian 
Skripsi ini berjudul “Upaya Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi-Selatan dalam meningkatkan minat baca masyarakat 
Sulawesi-Selatan”. Untuk lebih memudahkan pembahasan dan menghindari 
kesimpansiuran dalam memberikan pemaknaan, maka perlu didefenisikan 
kata-kata yang dianggap penting terkait dengan permasalahan dari penelitian 
ini sebagai berikut: 
“Badan perpustakaan dan Arsip Daerah Sulawesi Selatan” adalah  
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan sebagai 
suatu institusi tempat mengumpulkan, menyiapkan dan menyebarkan sumber 
inforrnasi baik dari koleksi tercetak maupun dalam bentuk karya rekam. 
Dalam Penelitian ini, akan diteliti bagaimana peranan dari Perpustakaan 
dalam Meningkatkan Minat Baca. 
“Perpustakaan” adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung 
ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan 
terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertenu untuk 
digunakan pembaca, dan bukan untuk di jual (Sulistio Basuki dalam 
Pengantar Ilmu Perpustakaan, 1991 : 3). 
“Meningkatkan” adalah menaikkan derajat, taraf. Mempertinggi; 
memperhebat diri (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2010). 
“Minat Baca” adalah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha 





baca yang besar ditunjukkan oleh kesediannya untuk mendapatkan bahan 
bacaan dan kemudian membacanya atas dasar keinginannya sendiri. Dengan 
demikian minat baca adalah suatu kesadaran yang kuat untuk memiliki 
kemampuan membaca dengan tingkat kosentrasi tertentu untuk memahami 
inti permasalahan dari apa yang dibacanya (Badan Arsip dan Perpustakaan 
Daerah Sulawesi-Selatan, 2007 : 8). 
“Masyarakat” adalah sekelompok manusia yang terikat oleh suatu 
kebudayaan yang mereka anggap sama (Sutarno NS, 2006 : 15). 
 
2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Secara operasional ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini 
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui upaya Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan dalam 
meningkatkan Minat baca Masyarakat Sulawei-Selatan. 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian : 
a. Untuk mengetahui peranan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan Dalam meningkatkan Minat Baca 
Masyarakat Sulawesi-Selatan. 
b. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan dalam 






2. Manfaat Penelitian : 
a. Sebagai bahan masukan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya pada pengembangan ilmu perpustakaan. 
b. Sebagai bahan masukan bagi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Sulawesi-Selatan dalam usaha meningkatkan minat baca masyarakat 
Sul-Sel. 
c. Sebagai bahan rujukan bagi masyarakat yang melakukan penelitian 
mengenai minat baca. 
E. Garis Besar Isi Skripsi 
Karya tulis ini terdiri dari 5 bab dengan garis besarnya menguraikan hal-hal 
sebagai berikut: 
Bab I: Mencakup, Pendahuluan, Latar belakang, Rumusan masalah, 
Definisi operasional penelitian dan Ruang lingkup penelitian, Tujuan dan manfaat 
penelitian, Garis besar isi skripsi.  
Bab II: Tinjauan pustaka, yang terdiri dari sub judul yaitu, Pengertian 
Perpustakaan, Minat Baca, dan faktor-faktor yang meningkatkan minat baca. 
Bab III : Metodologi Penelitian, terdiri dari sub judul yaitu, Jenis 
Penelitian, Data sumber data, Instrumen penelitian, Metode pengumpulan data, 
dan Metode analisis data. 
Bab IV: Hasil penelitian, terdiri dari sub judul yaitu, Sejarah Singkat 
BPAD Sulawesi-Selatan, Upaya yang dilakukan oleh BPAD Sulawesi-Selatan 





hasil survei minat baca yang dilakukan oleh BPAD terhadap masyarakat 
Sulawesi-Selatan. 
Bab V: Penutup, bab ini sebagai akhir dari karya tulis ilmiah jenis skripsi 

























A. Pengertian Perpustakaan 
Bagi banyak orang, bila mendengar istilah perpustkaan, dalam benak 
mereka akan tergambar sebuah gedung atau ruangan yang dipenuhi rak-rak buku 
serta koleksi-koleksi buku. Anggapan demikian tidaklah selalu salah, karena bila 
dikaji lebih lanjut, bahwa kata dasar perpustakaan  berasal dari kata “pustaka”.  
Menurut kamus umum bahasa Indonesia karangan WJ. Purwadaminta 
(1987: 650), kata pustaka artinya buku, sedangkan perpustakaan artinya kumpulan 
buku (bacaan dan sebagainya). Perpustakaan dalam bahasa Inggris disebut 
“library” berasal dari bahasa Romawi yaitu “librarium” yang terdiri dari kata 
liber artinya buku sedangkan armarium artinya lemari. Jadi dilihat dari kata 
asalnya, berarti lemari di mana di dalamnya terdapat buku-buku. Perpustakaan 
adalah suatu wadah atau tempat di mana di dalamnya terdapat bahan yang disusun 
menurut sistem tertentu untuk dapat ditelusuri dan bahan acuan bagi masyarakat 
yang membacanya guna meningkatkan mutu kehidupannya.  
 Menurut Sulistio Basuki dalam Pengantar Ilmu Perpustakaan (1991: 03) 
mendefenisikan sebagai berikut : 
“Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung ataupun 
gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya 
yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertenu untuk digunakan pembaca, 





Menurut kamus The Oxford English Dictionary (2003: 247), kata 
“library” atau perpustakaan mulai digunakan dalam bahasa Inggris tahun 1374, 
yang berarti sebagai “suatu tempat buku-buku diatur untuk dibaca, dipelajari atau 
dipakai sebagai bahan rujukan”. Perpustakaan adalah kumpulan buku atau 
bangunan fisik tempat buku dikumpulkan, disusun menurut sistem tertentu untuk 
kepentingan pemakai. 
Perpustakaan adalah institusi/lembaga yang menyediakan koleksi bahan 
perpustakaan tertulis, tercetak dan terekam sebagai pusat sumber informasi yang 
diatur menurut sistem dan aturan yang baku dan didayagunakan untuk keperluan 
pendidikan, penelitian dan rekreasi intelektual bagi masyarakat. Dari kata pustaka 
terbentuklah kata turunan antara lain perpustakaan, pustakawan, kepustakawanan, 
kepustakaan, dan ilmu perpustakaan. 
Dalam pengertiannya yang mutakhir, seperti yang tercantum dalam 
Keputusan Presiden RI nomor 11tahun 1989, disebutkan bahwa “ perpustakaan 
merupakan salah satu sarana pelestarian bahan pustaka sebagai hasil budaya dan 
mempunyai fungsi sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan 
kebudayaan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan menunjang 
pelaksanaan pembangunan nasional. 
B. Minat Baca 
Minat baca berasal dari dua suku kata, yaitu minat dan baca. Amir Kusa 





kejiwaan yang mengarahkan aktivitas seseorang terhadap objek yang menarik dan 
berarti baginya”. 
Zainuddin arif dalam jurnal pendidikan mengutip rumusan tentang minat 
(1997: 27) sebagai berikut: “minat sungguhnya merupakan faktor yang ada dalam 
diri seseorang, yang menyebabkan ia tertarik atau menolak terhadap obyek, orang 
dan kegiatan dalam lingkungannya “. 
Kartini Kartono (1991: 34) memberikan pengertian mengenai minat 
berikut ini: minat adalah merupakan momen kecenderungan-kecenderungan yang 
terarah secara intensif kepada suatu obyek yang dianggap penting. Pada minat ini 
selalu tredapat elemen-elemen efektif (perasaan, emosional) yang kuat. Minat juga 
menampilkan kemauan seseorang. Jadi pada minat ini terdapat unsur pengenalan 
(kognitif) dan kemauan (harapan) untuk mencapai sesuatu obyek. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa minat 
adalah kecenderungan yang menetap dalam proses kejiwaan yang mengarahkan 
seseorang untuk mengerti arti pesan yang tertulis dalam teks, dengan demikian 
membaca berarti melihat serta memahami pesan tertulis dalam teks. 
Selanjutnya Hoggon dalam Henry Tarigan (1979: 7) mengemukakan 
bahwa: “membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan kepada pembaca 
melalui media kata-kata/bahasa tertulis”. Jadi membaca adalah suatu proses untuk 
mengerti arti tulisan yang tertulis dalam teks. 
Selanjutnya Marie, M. dalam Soetomo, S. (2003: 4) mengemukakan 





of ideas from printed text and relate them one another, so that they can 
understand the priecise, message of the text.  
Minat baca adalah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang 
atau masyarakat untuk membaca. Orang yang mempunyai minat baca yang besar 
ditunjukkan oleh kesediannya untuk mendapatkan bahan bacaan dan kemudian 
membacanya atas dasar keinginannya sendiri. Dengan demikian minat baca 
adalah suatu kesadaran yang kuat untuk memiliki kemampuan membaca dengan 
tingkat kosentrasi tertentu untuk memahami inti permasalahan dari apa yang 
dibacanya. BPAD (2007: 8)  
 
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca 
Menurut Anna Yulia (Kholianti, 2011: 33-34), tantangan atau hambatan 
dalam menumbuhkan minat baca adalah: 
a.  Budaya membaca rendah 
Menurut penelitian dari ASEAN Libraries (Anna Yulia, 2011), masyarakat 
negara-negara sedang berkembang masih kental dengan budaya mengobrol 
dibandingkan dengan budaya membaca. Hal ini bisa kita lihat misalnya di 
tempat-tempat umum, ketika mereka antri untuk sesuatu, mereka lebih 
banyak menghabiskan waktunya untuk mengobrol atau melamun 
dibandingkan dengan membaca buku. Kesadaran masyarakat untuk 







b.  Pengaruh televisi 
Televisi sangat besar pengaruhnya untuk orang dewasa maupun anak-anak. 
kebanyakan mereka menghabiskan waktu luangnya di depan televisi apakah 
itu untuk menonton film anak, sinetron maupun liputan kriminal. Meskipun 
program televisi itu tidak salah tapi, jika mengkonsumsinya terlalu banyak 
dapat menyita waktu yang berharga yang seharusnya bisa dialokasikan untuk 
hal-hal yang bermanfaat yaitu membaca sebuah buku. 
c.  Buku bukan prioritas 
Pada umumnya di negara berkembang, masyarakatnya masih berjuang dalam 
masalah ekonomi sehingga fokus kehidupannya lebih pada pemenuhan 
kebutuhan pokok seperti sandang, pangan dan papan. Barulah mereka 
merambat pada kebutuhan-kebutuhan sekunder. Tetapi masyarakat pada 
umumnya belum mempunyai kesadaran yang tinggi terhadap pendidikan dan 
buku.  
d.  Kurangnya fasilitas 
Kondisi lingkungan/ masyarakat memang sangat mempengaruhi budaya 
baca. Di negara sedang berkembang yang masalahnya masih berkutat 
diseputar masalah ekonomi atau politik seperti di Indonesia, seringkali 
pendidikan ditempatkan diurutan kesekian, sehingga perpustakaan 
merupakan suatu hal yang langka dimasyarakat. 







e.  Keluarga 
Menurut Rubin (Farida Rahim, 2008: 18), orang tua yang hangat, demokratis, 
bisa mengarahkan anak-anak mereka pada kegiatan yang berorientasi pada 
pendidikan, suka menantang anak untuk berfikir, dan suka mendorong anak 
untuk mandiri merupakan orang tua yang memiliki sikap yang dibutuhkan 
anak sebagai persiapan yang baik untuk belajar disekolah. Rumah juga 
berpengaruh pada sikap anak terhadap buku dan membaca. Orang tua yang 
gemar membaca, memiliki koleksi buku, menghargai membaca dan senang 
membacakan cerita pada anak-anak umumnya menghasilkan anak yang 
gemar membaca pula. 
Sedangkan menurut Soeatminah (1991: 73-75), faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat baca adalah sebagai berikut : 
a. Faktor dari dalam 
1)  Pembawaan/ bakat 
Pembawaan/ bakat seseorang merupakan faktor genetik yang dituruntan oleh 
orang tua kepada anaknya. Jika kedua orang tuanya senang membaca buku 
akan dimungkunkan sifat tersebut akan menurun pada anaknya. Apabila anak 
tersebut sudah memiliki rasa senang untuk membaca, berarti dia sudah 
memiliki kesadaran akan pentingnya membaca buku. Selain itu pembawaan/ 
bakat seorang anak mempengaruhi rasa ketertarikan anak pada suatu bacaan. 
Apabila anak tersebut sudah mempunyai rasa ketertarikan terhadap suatu 
bacaan maka anak tersebut akan keinginan untuk meminjam ataupun memiliki 





2)  Jenis kelamin 
Perbedaan minat membaca juga dipengaruhi oleh perbedaan kelamin. 
Mungkin karena sifat kodrati, maka pria dan wanita memiliki minat dan selera 
yang berbeda. 
3)  Tingkat pendidikan 
Orang yang lebih tinggi tingkat pendidikanya akan berbeda minat 
membacanya dengan orang yang lebih rendah tingkat pendidikannya. Minat 
yang berbeda disebabkan karena perbedaan kemampuan dan kebutuhan. 
4)  Keadaan kesehatan 
Minat membaca seseorang akan dipengaruhi oleh keadaan kesehatannya. 
Apabila seseorang (khususnya anak-anak) yang mempunyai minat membaca 
buku, tapi dia dalam keadaan yang kurang sehat/ sakit maka gairahnya untuk 
membaca akan terganggu bahkan minat membacanya bisa sampai hilang. 
Sebaliknya apabila orang/ anak tersebut dalam keadaan yang sehat maka dia 
sangat bersemangat untuk membaca. 
5)  Keadaan jiwa 
Faktor kejiwaan seseorang juga berpengaruh terhadap minat bacanya. Apabila 
seseorang (khususnya anak-anak) yang mempunyai minat membaca sedang 
dalam keadaan resah, sedih ataupun kacau pikirannya, kebanyakan orang bila 
dalam keadaan tersebut maka gairahnya untuk membaca akan berkurang atau 
mungkin hilang. Berbeda jika dia dalam keadaan senang/ gembira orang 






6)  Kebiasaan 
Anak yang mempunyai kebiasaan/ kegemaran membaca tentu memiliki minat 
terhadap buku/ bacaan, atau sebaliknya orang yang punya minat yang besar 
terhadap bacaan karena mereka telah mempunyai kebiasaan dan gemar 
membaca. Intensitas/ jumlah waktu yang diperlukan seseorang yang gemar 
membaca dengan orang yang tidak suka membaca akan berbeda. Anak yang 
gemar membaca dalam satu hari akan meluangkan waktu untuk membaca 
lebih banyak dari pada anak yang tidak suka membaca.  
Ciri-ciri anak yang gemar membaca apabila ada waktu luang akan 
memanfaatkan waktu luangnya untuk membaca buku/ bacaan. Dalam 
lingkungan sekolah anak yang gemar membaca apabila ada waktu luang akan 
dipergunakan untuk membaca bacaan baik di kelas ataupun di perpustakaan 
sekolah. Hal ini berbeda dengan anak yang tidak mempunyai minat membaca 
yang tinggi, apabila ada waktu luang anak tersebut akan menggunakan waktu 
luangnya untuk kegiatan yang lain seperti bermain dan lain sebagainya. 
b. Faktor dari luar 
1)  Buku/ bahan bacaan 
Keragaman jenis buku juga mempengaruhi minat baca anak. Anak akan 
merasa lebih tertarik pada suatu bacaan apabila bacaan tersebut terdapat 
gambar dan warna-warna yang menarik. Ada berapa jenis buku bacaan untuk 
anak. Misalnya, buku-buku yang berhubungan dengan pelajaran dan buku 





sebagainya. Buku/bahan bacaan itu besar peranannya terhadap minat baca 
seseorang, karena: 
a) Dapat menstimulasi dan merangsang minat baca anak. Misalnya, buku 
yang bentuknya menarik, banyak ilustrasi dangambar-gambar yang 
berwarna-warni akan lebih menarik orang untuk membaca buku tersebut 
terutama anak-anak. 
b) Dapat membantu anak melatih berkonsentrasi. Misalnya, seorang anak 
apabila mendapati sebuah buku yang isinya menarik perhatian anak 
tersebut akan terpusat pada bacaan tersebut. 
c) Dapat memperkaya kosa kata anak tersebut. 
d) Dapat menambah imajinasi anak. 
2)  Kebutuhan anak 
Seorang anak akan berminat membaca sebuah bacaan/ buku apabula bacaan/ 
buku tersebut menarik perhatian anak, sesuai kebutuhan anak dan bermanfaat 
bagi anak tersebut. Apabila terdapat sebuah buku/ bacaan yang bentuknya 
menarik tapi isi dari buku tersebut tidak sesuai dengan minat kebutuhan anak 
tentu buku tersebut tidak/ kurang menarik minat baca anak. Dalam 
lingkungan sekolah, perpustakaan sekolah sebaiknya memiliki buku-buku 
yang menarik perhatian anak didik/ siswa, sesuai kebutuhan anak didik dan 
bermanfaat bagi anak didik sehingga perpustakaan tersebut dapat menarik  







3) Faktor lingkungan anak 
a) Lingkungan keluarga 
Lingkungan keluarga yang punya kebiasaan dan kegemaran membaca 
akan memberikan pengaruh yang besar terhadap minat baca anak. 
Misalnya dengan  membelikan anak sebuah buku bacaan, mendongengkan 
sebuah cerita sebelum tidur, mengajak pergi ke toko buku, mengajarkan 
membaca kepada anak, dll. Hal itu dilakukan untuk merangsang, menarik 
perhatian, memupuk minat anak terhadap bacaan dan menumbulkan anak 
gemar membaca. 
b) Lingkungan sekolah 
Sekolah memiliki peran yang besar terhadap usaha menumbuhkan dan 
membina minat baca anak. Melalui bimbingan dan dorongan dari para 
pendidik (guru) siswa akan mempunyai minat untuk membaca. Misalnya, 
siswa akan lebih berminat membaca buku jika ia diberi tugas oleh gurunya 
untuk membaca sebuah buku. Ataupun apabila sebuah sekolah 
menerapkan peraturan kepada siswanya untuk wajib membaca buku setiap 
hari, maka siswa dari sekolah tersebut akan mempunyai minat baca yang 
lebih tinggi dari siswa sekolah lain. Kondisi dari perpustakaan yang ada di 
sekolah tersebut juga mempengaruhi minat baca anak di perpustakaan 
sekolah. Anak akan lebih tertarik mengunjungi perpustakaan jika, 
perpustakaan yang ada di sekolah tersebut mempunyai ruangan yang 
nyaman, bersih dan rapi, kelengkapan isi dari perpustakaan juga 





bermain juga mempengaruhi minat membaca anak. Seorang anak jika 
mempunyai teman yang gemar membaca, anak tersebut juga akan gemar 
membaca. Karena secara tidak langsung sifat yang ada pada teman 
bermainnya tersebut mempengaruhi anak tersebut. Dari paparan diatas 
dapat disimpulkan bahwa minat membaca siswa dapat terbentuk karena 
adanya faktor yang mempengaruhinya. Faktor tersebut dapat berasal dari 
dalam dirinya (pembawaan/ bakat, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 
keadaan kesehatan, keadaan jiwa, kebiasaan) dan faktor dari luar (buku/ 


















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yakni penelitian 
yang menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh 
dari informan untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci tentang 
upaya yang dilakukan oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi-Selatan dalam meningkatkan minat baca masyarakat Sulawesi-Selatan. 
 
B. Data Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dapat diperoleh lansung dari lapangan 
atau tempat penelitian. sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 
kata-kata dan tindakan. Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data yang 
diperoleh dari lapangan dengan mengamati atau mewawancarai, Lexy J 
Moleong (24,1991). Peneliti menggunakan data ini untuk mendapatkan 
informasi lansung tentang Upaya Badan Perpustakaan dan Arsip dalam 
Meningkatkan Minat Baca Masyarakat Sulawesi Selatan yaitu dengan cara 
wawancara dengan Pustakawan BPAD Provinsi Sulawesi Selatan . 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber bacaan dan 
berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari dokumen-dokumen resmi 





lampiran-lampiran dari badan-badan resmi seperti kementrian-kementrian, 
hasil-hasil studi, tesis, hasil survey, studi histories, dan sebagainya. Peneliti 
menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan melengkapi 
informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara lansung dengan 
pustakawan BPAD Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
C. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang dimaksud adalah alat yang dipakai oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data. Dalam hal ini alat yang dipakai antara lain 
alat perekam suara untuk wawancara langsung, pulpen, kertas dan  Notebook. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data , penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Library Research (Data kepustakawanan); yaitu suatu metode yang digunakan 
dalam pengumpulan data atau penyelidikan melalui perpustakaan dengan 
membaca buku-buku dan karya ilmiah serta materi-materi yang ada 
hubungannya dengan permasalahan yang akan dibahas. 
2. Field Research (Data lapangan); yaitu suatu metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data berdasarkan hasil yang diperoleh melalui penelitian 
lapangan dalam artian penulis mengadakan penelitian di dalam daerah 
populasi melalui orang-orang yang dianggap lebih tahu mengenai hal tersebut, 





3. Metode Interview, yaitu penulis mengadakan wawancara kepada pustakawan 
yang mengetahui masalah yang dibahas, dengan metode ini pula maka penulis 
memperoleh data yang selengkapnya. 
 
E. Metode Analisis Data 
Untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan objek penelitian penulis 
menggunakan metode analisa data secara kualitatif yaitu hasil dari wawancara 























A. Sejarah Singkat Perpustakaan BPAD Sulawesi-Selatan 
Sejarah berdirinya Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan di Makassar pada mulanya hanya merupakan taman bacaan. 
Dimana pada saat itu koleksinya adalah merupakan kumpulan dari koleksi 
perpustakaan Negara Indonesia Timur (NIT). 
Seorang pendiri di Makassar yaitu Bapak Y.E. Tatengkeng, berhasil 
menyelamatkan buku-buku dari perpustakaan Negara Indonesia Timur pada saat 
Indonesia masih dalam suasana perang dalam mempertahankan Negara kesatuan 
Republik Indonesia. Beliaulah yang memimpin perpustakaan Negara yang 
pertama yaitu pada tahun 1950, jabatan lain yang dipegang adalah Kepala Kantor 
Kebudayaan yang berada di Makassar. 
Berkat perjuangan dan usaha Bapak Y.E. Tatengkeng resmilah 
perpustakaan ini dengan nama perpustakaan Negara Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan yang berkedudukan di Makassar.  Setelah  keluarnya Surat 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Pengajaran Republik Indonesia, tanggal 23 
Mei 1956 nomor 29103/s dan sekaligus terdaftar pada Lembaran Negara nomor 
996 tahun 1956, mengenai tugas dan kewajiban dan  lapangan pekerjaan 
perpustakaan  Negara. Pada saat itu perpustakaan Negara berkedudukan di 






Dalam keputusan tersebut diuraikan tugas Perpustakaan Negara adalah 
sebagai berikut: 
a. Bersifat umum dan ditujukan kepada masyarakat yang meliputi lapangan 
pekerjaan antara lain: 
1) Merupakan perpustakaan umum untuk seluruh wilayah provinsi. 
2) Membantu dan ikut serta memajukan perpustakaan rakyat 
3) Memberi bantuan kepada perpustakaan sekolah termasuk 
perguruan tinggi, perpustakaan khusus pada lapangan sosial 
misalnya perpustakaan  rumah sakit, rumah tahanan dan 
sebagainya. 
4) Memberi dorongan dan bantuan untuk mendirikan perpustakaan 
bila disuatu tempat dirasa sangat dibutuhkan. 
5) Menyelenggarakan dan mempererat hubungan kerja antara 
perpustakaan yang ada di daerah provinsi. 
6) Memenuhi kebutuhan akan bacaan bila masyarakat setempat tidak 
dapat mengusahakan sendiri. 
7) Menyelenggarakan perpustakaan keliling. 
8) Menyelenggarakan pendidikan (kursus) perpustakaan bagi petugas-
petugas perpustakaan tingkat tingggi dan menegah. 
9) Mengusahakan pendaftaran buku-buku dari semua perpustakaan 
yang terdapat di daerah provinsi. 





b. Merupakan perpustakaan petunjuk, khusus bagi pemerintah provinsi 
setara daerah-daerah bagiannya dalam hal ini peraturan, keputusan-
keputusan, pedoman-pedoman, pengumuman-pengumuman resmi 
dengan  menyediakan: 
1) Lembaran Negara (LN) 
2) Tambahan Lembaran Negara (TLN) 
3) Berita Negara (BN) 
4) Tambahan Berita Negara (TBN) 
5) Lembaran Daerah (LD) 
6) Tambahan Lembaran Daerah (TLD) 
c. Perpustakaan Negara berdiri langsung di bawah pimpinan kepala biro 
perpustakaan. 
Pada tahun 1961 Perpustakaan  Negara pindah ke jalan  Jenderal 
Sudirman nomor 55 Ujung Pandang (Makassar), pada sebuah gedung baru 
yang dibangun atas bantuan gubernur Sulawesi Selatan yaitu Bapak Andi 
Pangeran Pettarani yang terletak di tengah-tengah Kantor Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan dengan luas 
kurang lebih 508 meter bujur sangkar. 
Dalam perkembangan sesuai dengan sejarah terbentuknya 
sehubungan dari perubahan organisasi Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan nomor 0141 tahun 1969 yang memuat struktur organisasi 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan mulai tingkat pusat sampai 





Indonesia tidak diberi gambaran struktur secara jelas, merupakan hanyalah 
unit-unit pelaksana dari lembaga perpustakaan yang berkedukan di Jakarta. 
Pemerintah dalam hal ini Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
untuk mengorganisir kembali struktur Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan seperti yang di kemukana  di atas yang dicetuskan dalam 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 019/1975.  
Kedudukan  perpustakaan Negara Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan masih belum punya struktur sendiri, sebagaimana unit-unit 
kerja dalam lembaga Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, masih 
merupakan  unit pelaksana dari pusat pembinaan perpustakaan 
(sebelumnya bernama lembaga perpustakaan) Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan di Jakarta. 
Berdasarkan hal tersebut, maka pemerintah menaruh perhatian 
untuk lebih memantapkan kedudukan perpustakaan perpustakaan Negara 
yang lebih besar di seluruh pelosok tanah air, pada tanggal 23 Juni 1978 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan surat keputusan nomor 
01990/0/1978 perpustakaan  Negara yang terbentuk pada tanggal 23 Mei 
1956 nomor 29103/s berubah dengan nama Perpustakaan Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan yang 
diperkuat dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
tentang aturan pelaksanaan surat keputusan tersebut pada tanggal 23 Juni 
1979 nomor 095/1979. Berdasarkan surat keputusan tersebut berarti 





kedudukan dan status yang kuat, dalam  pengembangan tugasnya dalam 
rangka mencapai tujuan  nasional. 
Pada  tanggal 1 Agustus 1985 kantor  Perpustakaan Wilayah 
Provinsi Sulawesi Selatan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di 
pindahkan ke kantor baru di jalan Sultan Alauddin KM.7 Tala‟salapang 
Ujung Pandang dengan luas tanah 3000 meter bujur dan berlantai dua. 
Mengingat peran  dan fungsi perpustakaan  yang sangat penting 
untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna yang menunjukkan  seluruh 
lapisan masyarakat maka pada tahun  1989 terjadi lagi perubahan  nama 
Perpustakaan  Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan 
nama Perpustakaan Nasional Provinsi.  Perpustakaan  Nasional tersebut  
didukung dengan adanya Keputusan Presiden Nomor 11 tahun  1989, 
tentang  Struktur Organisasi dan Tata Kerja Perpustakaan Nasional dimana  
lembaga tersebut termasuk  lembaga  pemerintah non departemen yang 
berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada presiden. 
Dalam  surat keputusan tersebut  maka perpustakaan wilayah ibu kota 
provinsi yang merupakan satuan  organisasi dilingkungan  perpustakaan  
nasional yang berada di daerah mengalami perubahan  nama  yang ketiga 
kalinya  dengan  nama perpustakaan nasional daerah provinsi Sulawesi 
Selatan.  
Perkembangan perpustakaan dari tahun ke tahun  selalu 
mengalami perubahan nama, termasuk  dengan  munculnya  undang-





Nasional  Provinsi tidak luput dari perubahan dimana dalam undang-
undang otonomi daerah tersebut  mengamanatkan  semua instansi yang 
berada di wilayah provinsi di ambil alih oleh pemerintah daerah. Pada 
tanggal  30  Januari  2001 Perpustakaan Nasional Provinsi Sulawesi 
Selatan, berubah nama Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan nomor 30 
tahun 2001 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Badan Arsip dan 
Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang mempunyai tugas 
dan tanggung jawab langsung kepada Gubernur Sulawesi Selatan di 
bidang Perpustakaan dan Kearsipan.  
Tahap pergantian nama perpustakaan Provinsi Sulawesi Selatan 
juga mengalami beberapa kali pergantian pimpinan,  sejak  Perpustakaan 
Negara sampai dengan Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan antara lain: 
1. Y.E. Tatengkeng Mulai 1950 - 1956 
2. P.A. Tiendaes Mulai 1956 - 1962 
3. Muh. Syafei Mulai 1962 - 1965 
4. Mustari Sari Mulai 1965 - 1966 
5. Ny. Rumagit Lapian Mulai 1966 - 1983  (2 Periode) 
6. Drs. Idris Kamah Mulai 1983 - 1996 (2 Periode) 
7. Drs. Athaillah Baderi Mulai 1996 - 1999 
8. B.M Legiyo, SH Mulai 1999 - 2000 





10. Drs. Ama Saing Mulai April 2009 – Sekarang 
1. Organasasi dan Kepegawaian 
Struktur organisasi Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah  
Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan  Peraturan Daerah (Perda) Provinsi 
Sulawesi Selatan nomor 30 tahun 2001 tanggal 30 Januari 2001. (lihat 
lampiran 2) 
Keterangan  Susunan Organisasi 
a. Susunan organisasi Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan terdiri dari: 
1) Kepala Badan 
2) Sekretaris yang terdiri dari: 
a) Sub bagian keuangan 
b) Sub bagian kepegawaian 
c) Sub bagian umum 
d) Sub bagian program 
3) Bidang Pengolahan Arsip In-Aktif 
a) Sub Bidang Pelayanan Arsip In-Aktif 
b) Sub Bidang Penyimpanan Arsip dan Penataan Arsip In-Aktif 
c) Sub Bidang Pengolahan Arsip In-Aktif 
d) Sub Bidang Akuisisi Arsip In-Aktif 
4) Bidang Pengolahan Arsip Statis 
a) Sub Bidang Pelayanan dan Penerbitan Sumber Naskah Arsip 





c) Sub Bidang Pengolahan Arsip Statis 
d) Sub Bidang Penilaian dan Akuisisi Arsip Statis 
5) Bidang Layanan dan pelestarian Bahan Pustaka 
a) Sub Bidang  Pelayanan Perpustakaan 
b) Sub Bidang Pelestarian Bahan Pustaka 
c) Sub Bidang Automasi Perpustakaan 
d) Sub Bidang Jasa Teknis dan Kelembagaan Kearsipan 
6) Bidang Deposit, Pengembangan dan Pengolahan Bahan Pustaka 
terdiri dari : 
a) Sub Bidang deposit Karya Cetak dan Karya Rekam 
b) Sub Bidang Pengembangan dan Pengolahan Bahan Pustaka 
c) Sub Bidang Kelembagaan Perpustakaan 
7) Kelompok Jabatan Fungsional  
a) Jabatan Fungsional Pustakawan 
b) Jabatan Fungsional Arsiparis. 
b. Tugas Pokok dari semua  bagian tersebut antara lain : 
1. Kepala   Badan 
Kepala badan dipimpin oleh seorang yang mempunyai tugas 
melaksanakan pembinaan dalam bidang kearsipan dan 
perpustakaan sesuai ketentuan perundang-undangan dan 
kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Gubernur. Dalam 






a. Perumusan kebijakan teknis kearsipan dan perpustakaan 
b. Menyelenggarakan pembinaan kearsipan dan perpustakaan 
c. Penunjang penyelenggaraan pemerintah provinsi Sulawesi 
Selatan di bidang kearsipan dan Perpustakaan. 
d. Akuisisi pengolahan dan pelestarian arsip statis dan 
perpustakaan 
e. Pembinaan tenaga fungsional arsiparis dan pustakawan 
f. Koordinasi antar lembaga kabupaten dan kota serta antar 
sektor.  
2. Sekretaris Badan 
Sekretaris badan dipimpin oleh seorang sekretaris mempunyai 
tugas memberikan layanan teknis dan adminitrasi kepada semua 
satuan organisasi dalam lingkup badan. Dalam melaksanakan 
kegiatan tersebut sekretaris badan mempunyai fungsi antara lain: 
a. Membantu kepala badan dalam menyelenggarakan 
organisasi, integrasi dan singkronisasi dalam organisasi 
b. Menyelenggarakan adminitrasi perkantoran 
c. Menyelenggarakan urusan program/perencanaan badan 
d. Menyelenggarakan urusan kepegawaian 
e. Menyelenggarakan urusan rumah tangga perlengkapan, 
keprotokolan dan kehumasan 







3. Bidang Pengolahan Arsip In-Aktif 
Bidang pengolahan Arsip in-aktif dipimpin oleh seorang kepala 
bidang yang bertugas menyelenggarakan penilaian arsip dalam 
rangka akuisisi, dan penataan pengolahan arsip in-aktif. Untuk 
penyelenggaraan tugas tersebut bidang pengolahan arsip in-aktif 
mempunyai fungsi antara lain: 
a. Melaksanakan pelayanan arsip in-aktif yang telah diterima 
b. Melaksanakan pengelolaan, penyimpanan dan penataan arsip 
in-aktif 
c. Membuat daftar pertelaah pustaka arsip in-aktif 
d. Melakukan penilaian akuisisi arsip in-aktif 
4. Bidang Pengolahan Arsip Statis 
Bidang pengolahan arsip statis dipimpin oleh seorang kepala 
bidang yang bertugas menyelenggarakan penilaian arsip dalam 
rangka akuisisi, dan penataan pengolahan arsip statis. Untuk 
penyelenggaraan tugas tersebut bidang pengolahan arsip statis 
mempunyai fungsi antara lain: 
a. Melaksanakan pelayanan arsip statis yang telah diterima 
b. Melaksanakan pengelolaan, penyimpanan dan penataan arsip 
statis 
c. Membuat daftar pertelaah pustaka arsip statis 





5. Bidang Layanan dan Pelestarian Bahan Pustaka 
Bidang  layanan dan pelesetarian bahan pustaka dipimpin oleh 
seorang kepala bidang yang mempunyai tugas menyelenggarakan 
layanan perpustakaan dan pelestarian bahan pustaka. Untuk 
melaksanakan tugas tersebut bidang layanan dan pelestarian bahan 
pustaka mempunyai fungsi antara lain: 
a. Melakukan pengolahan, pelestarian dan pengembangan bahan 
pustaka 
b. Melakukan layanan jasa informasi perpustakaan 
c. Melakukan layanan keanggotaan, peminjaman dan 
pengembalian bahan pustaka 
d. Melakukan layanan jasa teknis dan kelembagaan kearsipan. 
6. Bidang deposit, pengembangan dan pengolahan bahan pustaka 
Bidang deposit, pengembangan dan pengolahan bahan pustaka 
dipimpin seorang kepala bidang yang mempunyai tugas 
menyelenggarakan deposit dan pengembangan serta pengolahan  
bahan pustaka. Untuk  melaksanakan tugas tersebut  bidang 
deposit, pengembangan dan pengolahan  bahan pustaka 
mempunyai fungsi antara lain: 
a. Melakukan pengolahan serah dan simpan karya cetak dan 
karya rekam 
b. Melakukan pengembangan dan pengolahan bahan pustaka 





7. Kelompok jabatan fungsional 
a. Kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada 
pasal 6 huruf g peraturan daerah ini mempunyai tugas 
melaksanakan kegiatan teknis badan sesuai dengan  bidang 
keahlian masing-masing. 
b. Kelompok jabatan fungsional terdiri dari tenaga keterampilan 
dan tenaga ahli yang dipimpin oleh seorang tenaga fungsional 
senior selaku ketua kelompok yang berada dibawah dan 
bertanggung jawab langsung kepada kepala badan. 
c. Pembentukan kelompok jabatan fungsional sebagaimana 
dimaksud dalam ayat 1 akan diatur dan ditetapkan kemudian 
oleh gubernur sesuai peraturan perundang-undangan yang 
berlaku (Perda nomor 30 tahun 2001). 
2. Sarana Dan Prasarana Perpustakaan Pada Badan Arsip Dan Perpustakaan 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
Dalam  mendukung kelancaran  tugas melayani pengguna jasa 
perpustakaan dibutuhkan fasilitas dan peralatan berupa sarana dan prasarana 
baik yang langsung bagi pengguna jasa perpustakaan maupun untuk 
penginputan data koleksi dan adminitrasi perkantoran. Keberhasilan 
perpustakaan perlu didukung dengan sumber daya manusia serta sarana dan 
prasarana yang cukup. Sarana dan prasarana perpustakaan Badan Arsip dan 








Keadaan  Fasilitas dan Peralatan Badan Arsip dan Perpustakaan 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
No. Nama Barang Fungsi Jumlah Ket. 





















16 Unit 7 unit 
rusak 
4 Sepeda Motor Layanan 
Adminitrasi 
2 Unit Baik 
5 Gerobak Dorong Untuk mengangkut 
buku 
3 unit Baik 
Sumber :  Daftar inventaris Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2007. 
Selain fasilitas dan peralatan  tersebut perpustakaan  Badan Arsip 
dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, memiliki alat kantor 







Keadaan  Fasilitas dan Peralatan Badan Arsip dan Perpustakaan 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Berupa Alat Kantor dan Alat Rumah 
Tangga. 
No. Nama Barang Fungsi Jumlah Ket. 
1. Mesin Foto Copy Foto copy bahan pust. 1 Unit Baik 
2 Lemari Katalog Penyimp. Katalog buku 16 unit Baik 
3 Overhead Proyektor Untuk  pelatihan 1 unit Baik 
4 LCD Untuk Presentasi 1 Unit Baik 
5 Meja Kerja  Untuk meja Pegawai 115 unit Baik 
6 Meja Rapat Untuk pertemuan 35 Unit Baik 
7 Kursi Tamu Untuk tamu 10 unit Baik 
8 Kursi rapat Untuk rapat 715 unit Baik 
9 Podium Untuk presentasi 1 unit Baik 
10 AC  Untuk pendingin 16 Unit Baik 
11 Tape Untuk pemutaran kaset 2 unit Baik 
12 Televise 21 Untuk hiburan 2 unit Baik 
13 Sound system Perleng. sound system 1 unit Baik 
14 Laser disk  1 unit Baik 
15 Kamera pengambilan gambar 1 unit Baik 
16 Komputer PC Proses adminitrasi 10 unit 3 rusak 
17 Note book Presentase 2 unit Baik 





19 Buku perpustakaan Bahan bacaan 212.097 Eks. 
Sumber : Daftar Barang inventaris Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2007. 
1. Layanan  Perpustakaan 
Perpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan memberikan pelayanan kepada pengguna jasa perpustakaan   antara 
lain: 
1. Layanan keanggotaan 
Untuk dapat meminjam koleksi yang tersedia di Badan Arsip dan 
Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, pengguna  diwajibkan 
memiliki kartu anggota perpustakaan yang di dalamnya tercetak nomor 
pendaftaran, nama, alamat, pekerjaan, dan masa berlakunya, untuk proses 
peminjaman buku baik secara manual  maupun  terotomasi. 
Berdasarkan Peraturan  Daerah  Provinsi Sulawesi Selatan  nomor 
39 Tahun  2001, menyatakan  bahwa dokumen/file daerah baik cetak 
maupun elektronik merupakan objek retribusi pemakaian kekayaan daerah 
dan hal ini kemudian di tindaklanjuti  dengan dikeluarkannya peraturan 
Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 17 tahun 2004  tentang  pemungutan 
retribusi pemakaian kekayaan daerah pada Badan Arsip dan Perpustakaan 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
No. Objek Retribusi Tarif (Rp) Ket. 
1. Akses Internet 3.000/Jam  





a. Lembaran hitam putih 
b. Lembaran warna 
500/lembar 
5.000/lembar 














5. Menghilangkan buku/koleksi 
perpustakaan 
a. Harga buku yang 




koleksi yang sama 
+ 5% dari harga 
buku. 
 





500/lembar + biaya 
pengiriman jasa pos 
5.000/lembar + biaya 
pulsa fax. 
 









b. Cetak  10.000/lembar 
8. Pembuatan duplikat dokumen 
file 
a. Fotocopy arsip 





Sumber: Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 17 tahun 2004. 
Selain dari itu terdapat Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan 
nomor 273 dan 274 tahun 2001 tentang petunjuk pelaksanaan Peraturan 
Daerah Provinsi Sulawesi mengenai retribusi pemakaian kekayaan daerah, 
yaitu: 
1) Pengambilan Formulir sebesar  Rp. 5.000,- 
2) Pendaftaran Anggota sebesar Rp. 10.000,- 
3) Perpanjangan Kartu Anggota Perpustakaan  Rp. 10.000,- 
2. Layanan  Peminjaman 
Layanan peminjaman koleksi dilakukan bagi pengguna jasa 
perpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan yang terdaftar sebagai anggota perpustakaan. Setiap anggota 
perpustakaan berhak meminjam bahan pustaka sebanyak dua exsamplar 
dalam jangka waktu  selama dua minggu. Namun  demikian  perpustakaan 
Badan Arsip dan Perpustakaan daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
memberikan kebijakan terhadap pengguna jasa perpustakaan  yang 





pengguna tersebut sangat membutuhkan dalam rangka ujian skripsi atau 
tesis yang  didukung oleh surat keterangan dari fakultas. 
3. Layanan Pengembalian  Koleksi 
Layanan pengembalian koleksi diperuntukkan bagi pengguna jasa 
perpustakaan yang telah meminjam koleksi. Pengembalian koleksi di 
Perpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan di tangani langsung oleh bagian sirkulasi. 
4. Layanan Bercerita 
Salah satu layanan perpustakaan di Badan Arsip dan Perpustakaan 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan adalah mengadakan suatu program rutin 
bercerita bagi anak-anak sekolah khususnya anak-anak sekolah dasar kelas 
satu sampai dengan kelas empat serta  sekolah taman kanak-kanak (TK).  
Pelaksanaan kegiatan bercerita untuk anak-anak tersebut juga merupakan 
program untuk memperkenalkan  perpustakaan sejak dini. 
5. Layanan Ruang Baca Umum 
Ruang baca umum adalah sarana yang disiapkan  oleh 
perpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan untuk memberikan  kenyamanan terhadap pengguna jasa 
perpustakaan  sehingga tidak terganggu  pada saat membaca. 
6. Layanan referensi 
Layanan referensi (rujukan)  adalah memberikan jawaban atas 
kebutuhan informasi pengguna jasa perpustakaan Badan Arsip dan 





membantu pengguna dengan menyediakan informasi yang dibutuhkan atau 
petunjuk yang mengarah pada lokasi atau tempat dimana informasi 
tersebut berbeda.  
7. Layanan  penelusuran 
Penelusuran  merupakan langkah awal yang perlu dilakukan oleh 
pengguna Jasa Perpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan 
baik berupa koleksi cetak maupun non cetak. Layanan  penelusuran yang 
tersedia di perpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Prpvinsi 
Sulawesi Selatan terdiri dari penelusuran manual dan penelusuran 
elektronik. 
a) Penelusuran secara manual 
Penelusuran  secara manual adalah penelusuran yang langsung 
dilakukan secara tradisional yaitu pengguna langsung mencari ke rak 
buku tanpa menggunakan alat telusur. Hal ini biasanya dilakukan  oleh 
pengguna jasa yang sudah biasa memanfaatkan perpustakaan. 
b) Layanan elektronik 
Layanan  penelusuran elektronik menggunakan komputer sebagai 
peralatan utama. Penelusuran lewat komputer melalui opac, dapat 
dilakukan dengan  mencar  judul, pengarang, subjek, nomor panggil.  
8. Layanan pembinaan perpustakaan 
Pembinaan perpustakaan pada dasarnya kelanjutan setelah 





dimaksudkan  agar perpustakaan  yang bersangkutan  mampu menampung 
perkembangan informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
kecenderungan perkembangan dan keinginan masyarakat.  
Layanan  pembinaan adalah merupakan tugas dan fungsi 
perpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan untuk semua jenis  perpustakaan yang ada di Provinsi Sulawesi 
Selatan baik, sekolah, perguruan tinggi, instansi pemerintah maupun 
instansi swasta. Pembinaan perpustakaan  dilakukan dalam bentuk: 
a. Pembinaan koleksi  
b. Sumber daya manusia 
c. Gedung dan ruangan 
d. Anggaran 
e. Sarana dan prasarana 
f. Mitra kerja sama 
g. Perabot dan perlengkapan 
h. Layanan perpustakaan  
i. Masyarakat pemakai. (Sutarno NS, 2006:102) 
9. Layanan Perpustakaan keliling 
Layanan perpustakaan keliling diperuntukkan bagi  masyarakat 
yang tidak dapat memanfaatkan perpustakaan yang berada di kota. 
Perpustakaan keliling Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan  tersebar di beberapa daerah Kabupaten/Kota se Sulawesi 





hampir sama dengan perpustakaan yang ada di perpustakaan menetap. 
Namun pada dasarnya koleksi  disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat 
yang dilayaninya seperti halnya melayani rumah tahanan kebanyakan 
koleksinya yang berhubungan dengan agama. Kebijakan dalam 
peminjaman koleksi sama dengan kebijakan yang dilakukan di 
perpustakaan menetap. Perpustakaan keliling juga melayani pendaftaran 
anggota, peminjaman serta kegiatan-kegiatan lainnya seperti membimbing 
petugas perpustakaan yang berada di wilayah perpustakaan keliling 
tersebut. 
Layanan perpustakaan keliling yang merupakan perluasan 
layanan dari perpustakaan umum memiliki fungsi antara lain: Supriyanto, 
(2006, 108-109) 
a. Melayani masyarakat yang belum terjangkau oleh layanan 
perpustakaan yang menetap, karena dilokasi tersebut  belum terdapat 
gedung perpustakaan. 
b. Melayani masyarakat yang oleh situasi dan kondisi tertentu tidak dapat 
datang atau mencapai perpustakaan menetap, misalnya karena sedang 
di rawat di rumah sakit, menjalani hukuman di lembaga 
permasyarakatan, berada di panti asuhan atau rumah jompo dan lain 
sebagainya. 
c. Mempromosikan layanan perpustakaan umum kepada masyarakat 





d. Memberikan layanan yang bersifat sementara sampai di tempat 
tersebut didirikan gedung perpustakaan umum menetap. 
e. Sebagai sarana untuk membantu menemukan lokasi yang tepat untuk 
membangun perpustakaan yang menetap, atau perpustakaan umum 
yang akan direncanakan untuk dibangun. 
f. Menggantikan perpustakaan menetap apabila situasi tertentu 
memungkinkan didirikan perpustakaan menetap di tempat tersebut. 
g. Melakukan tugas-tugas kepustakawanan, seperti: mendata koleksi 
secara berkala, bulanan atau triwulan. 
10. Layanan Multimedia 
Layanan  multimedia adalah salah satu layanan yang ada di 
perpustakaan Badan Arsip dan perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan. Perpustakaan multimedia tersebut mengarah ke perpustakaan 
digitalisasi, dimana kegiatan  dalam melakukan  pengolahan  koleksi 
sudah menggunakan  alat elektronik. Menurut Dowlin (1984) yang 
menggambarkan  ciri-ciri perpustakan elektronik adalah: 
a. Memakai komputer untuk mengola sumberdaya perpustakaan, 
b. Menggunakan saluran elektronik untuk menghubungkan  penyedia 
informasi dengan pengguna informasi, 
c. Memanfaatkan transaksi elektronik yang dapat dilakukan dengan 
bantuan staf jika diminta oleh pengguna, 
d. Memakai sarana elektronik untuk menyimpan, mengelola dan 





Selain itu untuk  menjadikan perpustakaan digital menjadi 
kenyataan  menurut Mukaiyama (1997) dalam Pendit, (2007:27-28)  ada 
tujuh (7) teknologi yang menjadi perhatian antara lain: 
1. Contents processing technology 
Teknologi untuk  menciptakan, menyimpan dan menemukan kembali 
informasi digital; termasuk di dalamnya teknologi untuk konversi dari 
dokumen non digital. 
2. Information access technology 
Teknologi  yang memungkinkan akses ke banyak jenis informasi dari 
banyak tempat dan di sembarang waktu. 
3. Human-friendly, intelligent interface 
Antar muka yang memungkinkan peningkatan produktivitas intelektual 
dalam bentuk fasilitas yang memungkinkan pengguna melakukan 
berbagai cara  pencarian dokumen. 
4. Interoperability 
Teknologi yang memungkinkan berbagai teknologi berbeda saling 
”bercakap-cakap” dalam lingkungan yang heterogen (sangat beragam). 
5. Scalability 
Teknologi yang memperluas sebaran informasi dan meningkatkan 








6. Open system development 
Teknologi yang memungkinkan pengguna dengan standar 
internasional dan standar de facto, tetapi tidak mengorbankan kinerja 
keseluruhan. 
7. Highly flexible system development 
Mengingat luasnya cakupan informasi dan eratnya pertumbuhan 
perpustakaan digital, maka diperlukan teknologi yang dengan cepat  
dapat disesuikan  dengan perkembangan sistem sosial dalam  
masyarakat. 
Layanan Multimedia Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan  juga  melakukan layanan kepada pengguna jasa 
perpustakaan dalam bentuk: 
1. Layanan Keanggotaan  
Perpustakaan multimedia menginput semua data anggota perpustakaan  
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan kedalam 
suatu data base (server) untuk dijadikan sebagai data peminjaman dan 
pengembalian koleksi. Layanan  keanggotaan diperuntukan bagi pengguna  
jasa perpustakaan yang memanfaatkan fasilitas perpustakaan multimedia, 
baik menggunakan  koleksi maupun fasilitas elektronik  berupa komputer 
atau audio visual lainnya.  Layanan keanggota perpustakaan multimedia di 
peruntukkan  bagi masyarakat Sulawesi Selatan dan masyarakat luar tanpa 






2. Layanan Scanner 
Layanan  scanner dilakukan  untuk mengadakan digitalisasi 
terhadap koleksi Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan, saat ini dilakukan terhadap buku deposit (koleksi daerah), dengan 
tujuan  agar koleksi daerah tidak rusak.  Selain untuk pegawai 
perpustakaan juga pengguna jasa perpustakaan. Hasil scanner dimasukkan 
ke dalam CD, DVD serta data base (server) perpustakaan untuk pencarian 
sumber informasi dalam bentuk catalog. 
3. Layanan Internet 
Layanan internet diperpustakaan sudah merupakan keharusan 
bagi perpustakaan sebagai bagian dari kemajuan dan perkembangan 
teknologi informasi perpustakaan.  Tidak dapat dipungkiri dengan  
kehadiran computer personal (PC), internet  dan Word Wide Web (WWW) 
memungkinkan  perpustakaan untuk merubah sistem berupa perpustakaan 
digital. 
Internet memberikan jalan yang mudah untuk mendistribusikan 
informasi, seseorang bisa dengan mudah mempublikasikan informasi 
untuk diakses oleh orang lain tanpa melalui proses pelatihan yang panjang. 
Internet dapat dijadikan salah satu sarana untuk mempromosikan sesuatu 
selain media massa, seperti perusahaan, organisasi maupun individu yang 
mempublikasikan  informasi mereka dalam bentuk website seperti jual beli 
mobil sampai biro jodoh termasuk dengan munculnya inovasi baru seperti  





dengan teman-teman. Selain itu internet dapat dijadikan sebagai promosi 
budaya serta  potensi daerah.  
Perpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan, melayani pengguna jasa perpustakaan lewat internet 
website  WWW. bapd-sulsel.go.id. Website tersebut digunakan untuk 
mengakses informasi perpustakaan berupa penelusuran kartu katalog serta 
kegiatan perpustakaan lainnya. 
4. Layanan Baca Komputer 
Peningkatan layanan di perpustakaan selam ini hanya dilakukan 
layanan koleksi cetak dengan adanya digitalisasi koleksi, dengan cara 
scanner dan dialihmediakan dalam bentuk data base.. Data tersebut dapat 
diakses lewat komputer yang disediakan sebagai komputer baca. 
Komputer baca menggunakan software, yang hanya dapat dibaca, tdak 
dapat di copy atau di cetak secara keseluruhan.  
5. Layanan Foto Copy 
Layanan foto copy disediakan  untuk melayani pengguna jasa 
perpustakaan  yang ingin mengcopy koleksi. Pelayanan foto copy di 
perpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan, masih dibayar seperti foto copy lainnya. Untuk memudahkan 
pengguna jasa perpustakaan, tanpa  memerlukan waktu lama di luar dari 
perpustakaan. 
Pelayanan foto copy perpustakaan  Badan Arsip dan Perpustakaan 





dengan koperasi pegawai perpustakaan, sehingga  tidak mengganggu 
pegawai perpustakaan itu sendiri.  
6. Layanan Alih Media 
Layanan alih media adalah salah satu jenis layanan yang ada di 
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, yang 
diperuntukkan bagi petugas perpustakaan dan pengguna jasa perpustakaan 
yang ingin mengalihmediakan koleksinya kedalam media lain seperti CD, 
atau Flash Disk. 
Layanan alihmedia dilakukan petugas perpustakaan Badan Arsip 
dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, untuk 
mengalihmedikan koleksi daerah  dan atau koleksi lainnya. yang telah 
diserahkan oleh penerbit. Pengalihan koleksi tercetak kedalam bentuk CD 
di perpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan, dilakukan oleh petugas perpustakaan oleh sub bagian otomasi 
perpustakaan. 
 
B. Upaya Yang Dilakukan Oleh BPAD Sulawesi-Selatan Dalam 
Meningkatkan Minat Baca Masyarakat Sulawesi-Selatan 
Data ini diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan kepada 
pustakawan yang ada di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan, yang di wawancarai disini adalah pustakawan yang mengetahui 
perpustakaan dan pengembangan minat baca. 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 





terbantu dalam mencari suatu informasi yang dibutuhkan, namun dari pada ini 
harus ada pendekatan atau upaya-upaya yang dilakukan oleh pustakawan agar 
pengunjung juga merasa nyaman dan berminat untuk membaca di perpustakaan. 
Dari hasil wawancara kepada informan pada tanggal 16 Juli 2012 pukul 
10:00 Wita, Adapun beberapa upaya yang dilakukan oleh BPAD dalam rangka 
meningkatkan minat baca masyarakat Sulawesi Selatan yaitu : 
1. Mengadakan lomba perpustakaan desa kelurahan se Sulawesi-Selatan. 
  Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sangat positif, dengan 
kegiatan ini perpustakaan-perpustakaan desa kelurahan akan lebih dikenal 
oleh masyarakat umum, bahwa perpustakaan desa ada untuk di kunjungi 
oleh masyarakat. 
2. Mengadakan lomba pustakawan berprestasi se Sulawesi-Selatan. 
  Kegiatan ini merupakan suatu apresiasi bagi pustakawan-
pustakawan yang empunyai kemampuan dan pengetahuan yang jauh lebih 
dari pustakawan-pustakawan lainnya, kegiatan ini juga dapat memberikan 
motivasi bagi para pustakawan untuk lebih meningkatkan kemampuan 
yang dimilikinya agar dapat menjadi pustakawan yang professional.  
3. Mengadakan lomba bercerita (story telling) bagi siswa SD se Sulawesi-
Selatan. 
  Kegiatan ini merupakan suatu kegiatan yang sangat positif, dimana 






4. Mengadakan sosialisasi tentang pentingnya budaya baca atau minat baca 
se Sulawesi-Selatan. 
  Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sangat penting bagi BPAD 
dalam hal menumbuhkan minat baca masyarakat Sulawesi Selatan, 
kegiatan ini bertujuan untuk mensosialisasikan tentang pentingnya budaya 
baca, budaya baca harus diterapkan pada usia dini. 
5. Pengadaan buku perpustakaan desa se Sulawesi-Selatan 
  Kegiatan ini sangat membantu perpustakaan-perpustakaan desa 
dalam hal pencarian informasi. 
6. Mengadakan pameran buku 
 Kegiatan ini juga merupakan salah satu kegiatan yang positif, dimana 
dengan kegiatan ini dapat mempromosikan beberapa buku yang dapat 
dijadikan referensi pada pembacanya. 
7. Bantuan buku bagi perpustakaan-perpustakaan di Sekolah Dasar 
8. Mengadakan lomba karya tulis ilmiah bagi mahasiswa 
9. Pengembangan minat baca dalam keluarga (PKK) 
10. Mengadakan perpustakaan keliling 
11. Pustakawan mengadakan story telling ke kabupaten se Sulawesi Selatan  
12. Mengadakan Bintek ke kabupaten se Sulawesi Selatan 
 Dari beberapa kegiatan di atas, telah membuktikan bahwa peranan BPAD 
Sulawesi Selatan sudah maksimal dalam meningkatkan minat baca masyarakat 





telah dilakukan oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
 Adapun upaya lain yang dilakukan pustakawan agar pengunjung 
mempunyai minat berkunjung dan minat membaca pada perpustakaan yaitu 
melalui sikap pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya. Pustakawan dalam 
menjalankan tugasnya sehari-hari selalu berpenampilan sopan dan rapih, selain itu 
juga pustakawan berusaha untuk bersikap ramah dan sabar, sikap tersebut 
diberikan oleh pustakawan yang sewajarnya, dalam arti tidak berlebihan. Karena 
itu kesan yang timbul pada pustakawan terhadap pengunjung adalah seorang yang 
selalu dilayani. 
Upaya lain adalah melalui kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki 
oleh pustakawan misalnya pustakawan kadang-kadang melakukan komunikasi 
dengan pengunjung untuk menjelaskan informasi yang terkandung pada sebuah 
koleksi walaupun tidak sering dilakukan. Selain itu upaya yang dilakukan oleh 
BPAD dalam meningkatkan minat baca masyarakat Sulawesi-Selatan yaitu salah 
satunya mengoperasikan perpustakaan keliling sehingga dengan adanya 
perpustakaan keliling pelajar ataupun masyarakat pengguna pada umumnya 
dapat menjangkau perpustakaan umum. 
Dari hasil wawancara kepada informan pada tanggal 22 Juli 2013 pada 
pukul 13:00 Wita, Selain itu adapun kendala-kendala yang sering didapatkan oleh 
BPAD adalah fasilitas yang kurang memadai dan sikap dari pengunjung yang 





C. Data Analisis Hasil Survei Minat Baca yang Dilakukan oleh BPAD 
terhadap Masyarakat Sulawesi-Selatan 
Berdasarkan data analisis hasil survei yang telah dilakukan oleh Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan mengenai minat baca 
dan keutuhan bahan bacaan masyarakat Sulawesi-Selatan diperoleh data sebagai 
berikut : 
Survei minat baca dan kebutuhan bahan bacaan masyarakat di Sulawesi 
Selatan ini selain dimaksudkan untuk mengetahui minat baca masyarakat juga 
untuk mengetahui kebutuhan minat baca masyarakat serta memberikan gambaran 
umum mengenai kondisi masyarakat terutama dalam kaitannya dengan berbagai 
aspek yang berpengaruh  terhadap tingkat perkembangan minat baca dan juga 
mengetahui sejauh mana pendayagunaan perpustakaan umum dalam menunjang 
upaya peningkatakan minat baca masyarakat. 
Berdasarkan hasil survei minat baca dan kebutuhan bahan bacaan bagi 
pengelola dan pengguna perpustakaan pada kabupaten/kota di Sulawesi  : 
a. Tanggapan pejabat 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa hampir semua kabupaten/kota di 
Sulawesi Selatan memiliki kantor perpustakaan. Ini dibuktikan 80 % dari 100 
% menyatakan sudah memiliki Renstra yang isinya adalah kebijkan tentang 
pengembangan perpustakaan. 
Adapun perhatian pemerintah Kabupaten/Kota terhadap kebutuhan bahan 





memperhatikan dan 40% cukup memperhatikan itu berarti sekitar 15 % 
pemerintah kabupaten/kota kurang memperhatikan. 
Adapun koleksi yang paling dibutuhkan oleh masyarakat menurut 
responden pejabat adalah koleksi Pertanian/Perikanan yaitu sekitar 76% 
sedangkan untuk anggaran 93% berada antara 5 s/d 100 juta dan 7% yang di 
atas 100 juta. 
Tetapi hal yang menggembirakan ternyata 93% responden pejabat 
kabupaten/kota yang sudah memprogramkan masalah peningkatan budaya baca 
masyarakat dan 7% belum memiliki program peningkatan budaya baca. 
Sedangkan ketersediaan sarana prasarana berupa gedung milik sendiri ada 
sekitar 26%, yang berupa gabungan sekitar 7 % dan sekitar 67% belum 
memiliki gedung. 
Adapun kebijakan dalam hal penyediaan anggaran dalam APBD 
kabupaten/kota hanya 3% dan 97% tidak menyiapkan APBD. 
b. Tanggapan pengelola perpustakaan 
Perpustakaan Umum kabupaten/kota di Sulawesi selatan sebagian besar 
dalam kondisi baik, menurut responden pengelola sekitar 25% mengatakan 
sangat baik, 57% mengatakan kondisi baik dan sekitar 15% mengatakan dalam 
kondisi kurang baik. 
Ditinjau dari segi letak/penataan gedung perpustakaan pada umumnya 





terbukti dari hasil survey yaitu 24% responden mengatakan sangat strategis, 
55% mengatakan strategis, 11% mengatakan kurang strategis dan 10% 
mengatakan tidak strategis. 
Koleksi Perpustakaan Umum  kabupaten/kota sebagian besar kurang 
lengkap dan tidak sesuai dengan kebutuhan pemakai terbukti dengan jawaban 
responden mengatakan sangat lengkap dan sesuai, 54% mengatakan kurang 
lengkap dan tidak sesuai, 37% mengatakan lengkap dan sesuai, 5 % 
mengatakan tidak lengkap dan tidak sesuai. 
Koleksi yang paling banyak diminati masyarakat di Sulawesi selatan 
adalah agama, bahasa dan social budaya, di usul dengan pertanian/perikanan 
24%, perindustrian/pertambangan 6% dan holtikultura 1%. 
Perpustkaan Umum kabupaten/kota rata-rata dibuka setiap hari yaitu 
sekitar 84% sedangkan 16 % menyatakan tidak dibuka setiap hari. 
Perpustakaan Umum Kbaupaten/Kota di Sulawesi Selatan rata-rata 
dibuka 6 (enam) kali seminggu, hal ini terbukti dengan hasil responden yaitu 
sekitar 69%, 24% menyatakan 5 (lima) kali seminggu, sekitar 5% menyatakan 
dibuka 4 kali (empat) kali seminngu, sisanya 1% memilih untuk tidak 
menjawab. 
Pada umumnya Perpustakaan dibuk pukul 08.00-16.00 Wita hal ini 
terlihat dari hasil responden 55% menyatakan dibuka pukul 08.00-16.00 Wita, 
18% responden menyatakan dibuka pukul 08.00-14.00 Wita, sedangkan 21% 





c. Tanggapan masyarakat 
Dari hasil kuesioner survey minat baca yang disebarkan di seluruh 
Kabupaten/Kota se Sulawesi Selatan dapat dibuktikan dari 95,08% responden, 
maka yang menjawab ada perpustakaan di daerahnya sebanyak 96,03%, 
sedangkan daerah yang tidak ada atau belum ada perpustakaannya sebanyak 3, 
08% sementara responden yang tidak menjawab hanya sebanyak 0,10%. 
Masyarakat Sulawesi Selatan sangat mendukung keberadaan 
perpustakaan di tenga-tengah mereka. Hal ini dibuktikan pernyataan responden 
yang mana 56,99%sangat mendukung keberadaan perpustakaan, 39,46% 
mendukung, kurang mendukung 2,282% sementara yang tidak mendukung 
0,31 % sedangkan tidak menjawab 0,42%. 
Perpustakaan yang ada di Sulawesi Selatan sekitar 90% berfungsi dengan 
baik. Keterangan ini dibuktikan dengan hasil survei sekitar 38,51% 
respondenmenyatakan bahwa perpustakaan sangat berfungsi, 57,82 % 
menyatakan berfungsi sedangkan yang menyatakan kurang berfungsi 1,67% , 
tidak berfungsi sekitar 1,67% dan 0,32% tidak menjawab. 
Pandangan masyarakat tentang keberadaan gedung perpustakaan direspon 
dengan baik, pernyataan ini terbukti dengan adanya jawaban responden 
sekitar35,28% meyatakan sangat baik, 49,58% menyatakan baik, yang 
menyatakan kurang baik sekitar 2,92% dan tidak menjawab 0,42%. 
Lokasi perpustakaan umum di Sulawesi selatan letaknya rata-rata mudah 





bahwa lokasi gedung perpustakaan letaknya sangat mudah dijangkau, 46,14% 
menyatakan mudah dijangkau dan 18,68% menyatakan cukup mudah 
dijangkau, sedangkan selebihnya yaitu sekitar 3,24 % menyatakan sulit 
dijangkau dan 0,73% tidak ada tanggapan. 
Gedung perpustakaan di Sulawesi Selatan rata-rata sudah berada pada 
tempat yang strategis. Hal ini sesuai dengan tanggapan masyarakat pemakai 
yaitu sekitar 25,57% menyatakan gedung perpustakaan berada pada tempat 
yang sangat strategis, 60,23 % berada pada tempat yang strategis, pernyataan 
kurang strategis sekitar 11,59%, 2,30% menyatakan gedung perpustakaan tidak 
berada pada tempat yang strategis dan 0,31 % tidak menjawab. 
Sarana dan prasarana yng dimiliki oleh perpustakaan di Sulawesi Selatan 
rata-rata memadai. Hal ini sesuai dengan tanggapan masyarakat pemakai 
perpustakaan, yaitu sekitar 13,78% menyatakan bahwa sarana dan prasarana 
yang ada diperpustakaan sangat memadai, 44,47% menyatakan memadai dan 
sekitar 35,80% menyatakan cukup memadai. Sedangkan selebihnya yaitu 
5,22% menyatakan tidak memadai dan sekitar 0,73% tidak menjawab. 
Perpustakaan Umum yang ada di Kabuapaten/Kota se Sulawesi Selatan 
dari hasil data maka yang menjawab perpustakaan di buka setiap hari sebanyak 
62,42%, yang menjawab tidak sebanyak 36,63% dan tidak menjawab sebanyak 
0,94%. 
Perpustakaan Umum di Sulawesi Selatan rata-rata di buka 6 (enam) kali 





% menyatakan bahwa perpustakaan di buka 6(enam) kali seminggu, sekitar 
28,08 % menyatakan buka 5 (lima) kali seminggu, dan sekitar 4,18% 
menyatakan buka 4 (empat) kali seminggu, bahkan ada perpustakaan yang 
buka 7 (tujuh) kali seminggu sesuai pernyataan masyarakat yaitu sekitar 2, 61% 
sedangkan responden yang tidak menjawab sekitar 1,25%. 
Layanan perpustakaan di Sulawesi Selatan rata-rata dibuka selama 8 jam 
perhari. Hal ini sesuai dengan pernyataan responden yaitu sekitar 61,48% 
menyatakan bahwa perpustakaan dibuka mulai pukul 08.00 Wita hingga pukul 
16.00 Wita, sekitar 21,50% buka pukul 08.00 sampai pukul 12.00, sedangkan 
4,28% menyatakan di buka tidak tentu dan 0,94 tidak menjawab. 
Masyarakat di Sulawesi Selatan rata-rata sering berkunjung ke 
perpustakaan.pernyataan ini sesuai dengan tanggapan responden yaitu sekitar 
8,04 % menyatakan sangat sering ke perpustakaan, 51,88% menyatakan sering 
dan sekitar 37,88 % responden menyatakan kadang-kadang ke perpustakaan 
sedangkan yang tidak pernah ke perpustakaan sekitar 1,67 % dan sekitar 0,73% 
tidak menjawab. 
Masyarakat Sulawesi Selatan rata-rata berkunjung ke perpustakaan antara 
2 – 3 kali seminggu, hal ini dibuktikan dengan responden  yang masuk yaitu 
sekitar 51,88% menyatakan bahwa mereka berkunjung ke perpustakaan 2 kali 
seminggu, 37,68% menyatakan 3 kali seminggu, dan bahkan ada sekitar 1,67 % 
yang berkunjung sampai 4 kali seminggu sedangkan yang berkunjung sekali 





Masyarakat berkunjung ke perputakaan rata-rata dengan alasan 
manambah ilmu pengetahuan sesuai dengan hasil survei yang mana sekitar 
62% masyarakat berkunjung ke perpustakaan untuk menambah ilmu 
pengetahuan, sekitar 18,68% berkunjung ke perpustakaan untuk meminjam 
buku, 17,36% untk mengisi waktu luang dan sekitar 1,36% sekedar singgah 
sedangkan 0,31% tidak menjawab. 
Perpustakaan Umum di Sulawesi Selatan belum memiliki koleksi secara 
lengkap. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan responden yaitu sekitar 6,37% 
menyatakan sangat lengkap, sekitar 45,20% menyatakan koleksinya lengkap 
sedangkan 42,07% menyatakan memiliki koleksi kurang lengkap, sekitar 
5,74% menyatakan koleksinya tidak lengkap dan sekitar 0,63% tidak 
menjawab. 
Perpustakaan ditengah-tengah masyarakat rata-rata memiliki koleksi 
semua bidang ilmu pengetahuan sekitar 76,34% responden menyatakan bahwa 
perpustakaan memiliki koleksi semua bidang ilmu pengetahuan. Sekitar 
15,45% memiliki koleksi ilmu sosial budaya, sejarah dan agama, sekitar 4,91 
% memiliki koleksi bidang pertanian, perkebunan, dan perikanan, sekitar 
2,40% memiliki koleksi olah raga kesehatan dan kesenian sedangkan 0,94% 
tidak menjawab. 
Buku yang sering dibaca dan di pinjam oleh pemakai adalah ilmu 
sosial/budaya, sejarah dan agama yaitu sekiatar 44,67% kemudian semua 





kesenian sekitar 10,23%, bidang pertanian, perkebunan dan perikanan 7,31% 
sedangkan 0,12 % tidak menjawab. 
Buku yang ingin dipinjam masyarakat rata-rata tersedia diperpustakaan 
sesuai dengan persyaratan responden, yaitu sekitar 54,59% buku yang ingin 
dipinjam masyarakat banyak tersedia di perpustakaan, sekitar 6,89% sangat 
banyak tersedia sedangkan yang kurang tersedia sekitar 36,74%, sekitar 1,04% 
buku yang ingin dipinjam tidak tersedia, sedangkan 0,73% tidak menjawab. 
Masyarakat meminjam buku pada perpustakaan rata-rata 1-2 eksamplar 
seminggu dengan persentase sebagai berikut : sekitar 21,50 % masyarakat 
meminjam 1 eksamplar perminggu, sekitar 49,58 % meminjam 2 eksamplar an 
16,60 % meminjam 3 eksamplar perminggu selanjutnya sekitar 9,29 % 
meminjam 4 eksamplar perminggu, yang tidak menjawab sekitar 3,03%. 
Koleksi yang ada di perpustakaan Umum di Sulawesi Selatan rata-rata 
berhubungan dengan pelajaran/pekerjaan masyarakat. Sesuai dengan hasil 
survei yaitu sekitar 69,42 % menyatakan koleksinya berhubungan dengan 
aktifitas masyarakat, sekitar 22, 65% sangat berhubungan sedangkan 
selebihnya yaitu 3,86 % menyatakan koleksi kurang berhubungan dengan 
pelajaran maupun pekerjaan dan sekitar 3,34% tidak berhubungan, kemudian 
0,73 % tidak menjawab. 
Buku-buku yang diperlukan masyarakat di daerah Sulawesi Selatan rata-
rata buku dari semua disiplin ilmu. Sesuai dengan hasil survei minat baca dan 





ilmu, 11,59% memerlukan ilmu agama, ilmu sosial budaya dan bahasa, sekitar 
10,13 % memerlukan fiksi atau novel, olahraga dan kesenian sekitar 9,39 % 
memerlukan buku pertanian, peternakan dan perikanan, sedangakan sekitar 
0,94 % tidak menjawab. 
Masyarakat di Sulawesi Selatan ternyata dibuktikan dari hasil jawaban 
responden sebanyak 958 yang disebarkan disemua kabupaten/kota, maka yang 
menjawab kuesioner tentang masyarakat yang berkunjung ke perpustakaan 
memerlukan waktu yang sangat lama sebanyak 3,97 %, memerlukan waktu 
yang lama 22,13% dan memerlukan waktu yang cukup lama 28,29% 
sedangkan memerlukan waktu yang tidak lama sebanyak 44,89 % dan yang 
tidak menjawab sebanyak 0,73 %. 
Untuk berkunjung ke perpustakaan, wakyu yang digunakan oleh 
masyarakat Sulawesi Selatan dapat dibuktikan lewat jawaban responden yang 
dijawab yaitu 1 jam lamanya waktu yang digunakan untuk berkunjung ke 
perpustakaan sebanyak 52,30 %, 2 jam sebanyak 35,49 %, 3 jam sebanyak 
8,14%, sedangkan jawaban 4 jam sebanyak 3,13% dan tidk menjawab 
sebanyak 0,94%. 
Selain diperpustakaan masyarakat Sulawesi Selatan di berbagai 
Kabupaten/Kota yang telah di teliti lewat jawaban kuesioner yang diedarkan 
juga mendapat informasi melalui orang tua dan guru dengan jawaban sebanyak 
34,24%, 35,80% melalui took buku, 5,01% pada katalog penerbit, lewat teman 





Dari jawaban responden masyarakat di Sulawesi Selatan yang membaca 
buku setiap hari mengatakan “ya” sebanyak 81,32 %, yang menyatakan tidak 
membaca buku tiap hari sebanyak 18,02 % dan tidak menjawab sebanyak 0,62 
%. 
Menurut responden  39,46 % masyarakat Sulawesi Selatan membaca 
selama 1 jam perhari, 36,53% membaca 2 jam perhari, 11,38% membaca 
selama 3 jam perhari, 7,10 % membaca 4 jam perhari dan 5,53 % tidak 
menjawab. 
d. Kebutuhan bahan bacaan 
Dari 1.101 responden yang di survei dan terbagi 3 golongan masing-
masing, golongan pejabat, pengelola perpustakaan, dan masyarakat pengguna 
perpustakaan pada dasarnya mengharapkan adanya bahan bacaan yang 
bermutu. Alasannya bahwa untuk menguasai ilmu pengetahuan, informasi dan 
teknologi tidak datang secara tiba-tiba, melalui proses panjang dan harus 
berangkat dari masyarakat belajar, dan untuk menjadi masyarakat belajar harus 
diawali dengan masyarakat yang gemar membaca. Kegemaran membaca akan 
timbul salah satunya dari bahan bacaan bermutu. (hasil survei minat baca dan 
kebutuhan bahan bacaan bagi pengelola dan pengguna perpustakaan pada 
kabupaten/kota di Sulawesi oleh BPAD). 
      Dari hasil analisis survei yang telah dilakukan oleh Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah mengenai minat baca dan kebutuhan bahan bacaan masyarakat 





bacaan untuk masyarakat Sulawesi Selatan sudah cukup diperhatikan, akan tetapi 
hanya 75 % yang betul-betul diperhatikan kebutuhan bahan bacaan bagi 
masyarakat dan 35 % juga baru sebatas wacana serta masih rendahnya minat baca 



























Berdasarkan penelitian dan pebahasan yang telah diuraikan pada pada bab 
sebelumnya maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
mempunyai peranan yang penting dalam meningkatkan minat baca 
masyarakat Sulawesi-Selatan yaitu sebagi pengembang budaya minat baca 
dan sebagai pusat infor masi. 
2. Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dalam 
hal ini telah mampu meningkatkan minat baca masyarakat Sulawesi-
Selatan dengan melakukan beberapa upaya yaitu dengan mengadakan 
lomba-lomba perpustakaan desa dan perpustakaan sekolah dasar, 
mengadakan sosialisai tentang budaya baca, mengadakan bantuan buku ke 
kabupaten-kabupaten se Sulawesi Selatan, mengadakan bintek, 
mengadakan story telling ke kabupaten-kapupaten, mengoperasikan 
perpustakaan keliling. 
3. Perhatian terhadap kebutuhan bahan bacaan untuk masyarakat di Sulawesi 
Selatan  sudah cukup diperhatikan. 
4. Koleksi yang terdapat di perpustakaan-perpustakaan umum 






5. Adapun kendala yang sering ditemui oleh Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan adalah fasilitas yang kurang memadai. 
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa hal yang perlu 
penulis sarankan guna peningkatan minat baca masyarakat Sulawesi Selatan, 
yaitu: 
1. Hendaknya Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan senantiasa melakukan pembinaan minat baca masyarakat secara 
terus menerus demi lebih meningkatkan minat baca masyarakat di 
Sulawesi Selatan. 
2. Hendaknya Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan senantiasa melakukan pengadaan bahan koleksi yang lebih banyak 
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1. Bagaimana proses terbentuknya Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan ? 
2. Dalam meningkatkan minat baca masyarakat Sulawesi Selatatan, upaya apa 
saja yang dilakukan Badan Perpustkaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan? 
3. Bagaimana peranan Badan Perpustkaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan dalam meningkatkan minat baca masyarakat Sulawesi Selatan? 
4. Apakah upaya-upaya yang dilakukan Badan Perpustkaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan dalam meningkatkan minat baca sudah terlaksana? 
5. Apa saja kendala Badan Perpustkaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan dalam meningkatkan minat baca masyarakat? 
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